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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengembangan sistem e-commerce berbasis website untuk Konter 76 Cellular
Purbalingga guna memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan efisiensi penjualan serta pengalaman
belanja konsumen. Pendahuluan dimulai dengan pengenalan pentingnya teknologi e-commerce dalam
meningkatkan daya saing di pasar yang kompetitif. Permasalahan yang dihadapi oleh Konter 76 adalah
terbatasnya jangkauan pemasaran dan proses penjualan yang tidak efisien. Tujuan penelitian ini adalah
membangun sistem e-commerce berbasis web yang efektif untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan
mendukung pengelolaan penjualan secara online. Metode yang digunakan adalah Waterfall, yang terdiri dari tahap
analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dan berjalan sesuai spesifikasi, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan daya saing dan pengalaman berbelanja konsumen di Konter 76 Cellular.

Kata kunci : e-commerce, Konter 76 cellular, metode Waterfall, penjualan handphone, website.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin modern
mendorong pesatnya kemajuan dalam dunia informasi,
terlihat dari semakin luasnya penggunaan teknologi
komputer di berbagai bidang, seperti pelayanan jasa,
penelitian, pendidikan, komunikasi, perdagangan,
kesehatan, dan sektor-sektor lainnya [1]. Teknologi
digital telah berkembang menjadi sistem otomatis
berbasis komputer yang mampu memproses data
dengan cepat dan akurat [2]. Perkembangan ini
mendorong kebutuhan akan alat pengolah data yang
efektif untuk mendukung berbagai aktivitas kerja.
Komputer sebagai perangkat elektronik yang disusun
secara sistematis, berperan penting dalam mengolah
data dan menyediakan informasi yang relevan [3].

Kemajuan teknologi informasi juga memberikan
dampak besar bagi industri komunikasi [4]. Saat ini,
interaksi antarindividu tidak lagi harus dilakukan
secara tatap muka, tetapi dapat dilakukan melalui
berbagai media, seperti telepon seluler. Perkembangan
telepon seluler, atau smartphone, semakin canggih,
menawarkan fitur yang lebih beragam dan menarik
bagi konsumen. Persaingan pasar yang Kketat
mendorong produsen dan penjual untuk terus
menawarkan produk yang bersaing dari segi fitur dan
harga. Beragam atribut yang ditawarkan, seperti fitur
canggih dan program diskon, membuat konsumen
memiliki banyak pilihan dalam menentukan produk
yang mereka inginkan.

Di era digital ini, komunitas online atau e-
community juga semakin berkembang [5]. Komunitas
ini memungkinkan interaksi melalui internet tanpa
memerlukan pertemuan fisik. Internet dan teknologi
digital memainkan peran penting dalam mendukung
transaksi serta komunikasi di dunia perdagangan
modern yang semakin terhubung.

Konter 76 cellular Purbalingga, yang berlokasi di
Jalan Losari, Dusun Il, Losari, Kecamatan Rembang,
Kabupaten Purbalingga, merupakan usaha yang
bergerak di bidang penjualan handphone [6].
Meskipun telah beroperasi selama beberapa tahun,
konter ini menghadapi sejumlah tantangan, seperti
jangkauan pemasaran yang terbatas, proses penjualan
yang belum efisien, serta pengalaman berbelanja yang
belum optimal bagi konsumen. Konter 76 cellular juga
belum  menyediakan fitur-fitur ~yang  dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan, seperti program
diskon, ulasan produk, atau forum diskusi yang
terintegrasi [7].

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Konter 76
cellular membutuhkan solusi berbasis website yang
mampu memperluas  jangkauan  pemasaran,
meningkatkan efisiensi proses penjualan dan
memberikan pengalaman berbelanja yang lebih baik
bagi konsumen [8]. Pengembangan sistem e-
commerce berbasis website menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data Mysgl merupakan
solusi yang tepat karena teknologi ini fleksibel dan
mendukung pengembangan aplikasi web dinamis [9].

Metode  Waterfall ~ dipilih  sebagai  model
pengembangan perangkat lunak, karena
pendekatannya yang linear dan terstruktur,

memungkinkan setiap tahapan dilakukan dengan
urutan yang jelas, mulai dari analisis kebutuhan hingga
pemeliharaan sistem [10].

Dengan adanya sistem e-commerce berbasis
website ini, diharapkan Konter 76 cellular dapat
bersaing lebih efektif di pasar yang semakin kompetitif
dan memberikan nilai tambah bagi konsumen melalui
fitur-fitur yang mendukung transaksi dan interaksi
online.
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2. TINJAUAN PUSTAKA.
2.1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Wijoyo, Agung Sanjaya dengan “judul Rancang
Bangun Aplikasi E-Commerce Berbasis Web
Menggunakan Model Waterfall (Studi Kasus
Mandapal Indonesia)” Pengembangan web sangat
penting terutama guna menangani persaingan bisnis
saat ini, khususnya dalam penjualan di dunia kuliner,
dalam melaksanakan aktivitas transaksi mulai dari
proses order, menyimpan data produk, mengganti
informasi produk dan menghapus data produk
sehingga menciptakan data yang cepat, tepat, akurat
serta menarik untuk pelanggan.

Penelitian yang di lakukan oleh Ilham Tri
Maulana yang berjudul “Penerapan Metode Sdlc (
System Development Life Cycle ) Waterfall Pada E-
Commerce Smartphone” e-commerce smartphone ini
diharapkan dapat memudahkan proses promosi
untuk menjangkau peluang penjualan yang luas
sehingga dapat meningkatkan omset penjualan dan
terpenuhinya target dari setiap brand. E-commerce
smartphone ini dapat mempermudah proses transaksi
24 jam tanpa harus bertatap muka langsung ke store.

Penelitian yang di lakukan oleh Wirayuda, M
Sutabri, Tata yang berjudul Perancangan Sistem
Informasi Penjualan Keripik Manggleng Berbasis
Website E-Commerce dengan Metode Waterfall”
Adanya sistem informasi penjualan  berbasis
ecommerce memberikan peluang bagi penjual untuk
lebih fokus dalam mengembangkan kualitas produk
dan merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.
Dengan tidak lagi bergantung secara berlebihan pada
platform media sosial, penjual dapat menyalurkan
energi dan sumber daya mereka untuk meningkatkan
inovasi produk dan menjangkau target pasar dengan
lebih efisien.

2.2. E-commerce

E-commerce merupakan sebuah tempat yang
digunakan dalam jual beli secara online (elektronik),
meliputi pada pemasaran, pembelian bahkan dalam
transaksi (pembayara) dapat dilakukan secara online
atau menggunakan media elektronik. Pengertian e-
commerce menurut para ahli dalam bidang ini
memiliki berbagai defenisi namun tetap memiliki
maksud dan tujuan yang sama. Berikut beberapa
defenisi e-commerce menurut beberapa ahli.

Defnisi e-commerce menurut [10] adalah
penyebaran, penjualan, pemasaran, pembelian barang
atau jasa dengan sarana elektronik seperti jaringan
komputer, televisi, www, dan jaringan internet
lainnya. Ecommerce juga melibatkan transfer dana
elektronik, sistem manajemen inventori otomatis,
pertukaran data elektronik dan sistem pengumpulan
data otomatis

Sedangkan pengertian e-commerce menurut
[11]adalah satu set dinamis ekonomi, aplikasi dan
proses bisnis yang menhubungkan perusahaan
konsumen dan komunitas trertentu melalui transaksi

elektronik dan perdagangan barang, pelyanan/jasa dan
informasi yang di lakukan secara elektronik.

Dari beberapa defenisi e-commerce tersebut
dapat disimpulkan bahwa ecommerce adalah sistem
dalam melakukan jual beli barang maupun jasa melalui
media elektronik yang memberikan kemudahan
transaksi baik untuk penjual dan pembeli.

2.3. Website

World Wide Web atau lebih sering dikenal
sebagai Web adalah suatu layanan sajian informasi
yang menggunakan konsep hyperlink (tautan), yang
memudahkan para pengguna internet menjelajah dunia
maya (internet) [12].

Website [13], Website merupakan metode untuk
menampilkan informasi di internet, berupa gambar,
video, teks dan suara maupun interaktif yang
menghubungkan (link) dari dokumen satu dengan
dokumen lainnya (hypertext) yang bisa diakses melalui
browser. Adapun jenis — jenis website adalah sebagai
berikut : Website statis adalah suatu website yang
memiliki halaman yang tidak berubah. Artinya, untuk
melakukan sebuah perubahan pada suatu halaman
hanya dapat dilakukan secara manual, yaitu dengan
mengedit kode - kode yang menjadi struktur dari
website itu sendiri. Website dinamis adalah suatu
website yang secara strukturnya diperuntukkan untuk
update sesering mungkin. Website ini selain utamanya
untuk diakses oleh para pengguna juga telah
disediakan halaman back-end yaitu untuk mengedit
kode dari website tersebut. Website interaktif adalah
suatu website yang diperuntukkan untuk berinteraksi
dengan orang lain secara online. Pengguna website
jenis ini biasanya komunitas atau pengguna internet
aktif. Pengguna di website ini dapat berinteraksi dan
beradu argumen tentang apa yang sedang mereka
pikirkan.

2.4. Penjualan

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana-rencana strategis yang
diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan
keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang
menghasilkan laba”. [14].

2.5. Handphone

Handphone adalah perangkat komunikasi
genggam yang telah berkembang jauh melampaui
fungsi dasar telepon seluler. Perangkat ini telah
menjadi pusat digital pribadi yang memadukan
berbagai kemampuan komunikasi, komputasi, dan
kecerdasan buatan dalam satu genggaman [15].

3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini, dijelaskan metode yang digunakan
dalam pengembangan sistem e-commerce berbasis
website untuk Konter 76 cellular Purbalingga. Sistem
ini akan dibangun  menggunakan  metode
pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang terdiri
dari tahapan-tahapan berurutan untuk memastikan
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setiap tahap dikembangkan dan diuji dengan baik
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Metode Waterfall adalah model pengembangan
perangkat lunak yang berurutan, di mana setiap fase
harus diselesaikan sepenuhnya sebelum fase
berikutnya dimulai. Metode ini dianggap cocok untuk
proyek ini karena spesifikasi kebutuhan sistem sudah
cukup jelas dan stabil sejak awal pengembangan.
Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall meliputi
pada gambar 1. waterfall [5].

Requirements 7
Design b
Implementation ?

Verification 7

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

3.1. Requirement analysis

Tahap awal ini melibatkan identifikasi dan
pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan
pengguna dan pemangku kepentingan. Tujuan
utamanya adalah mengumpulkan persyaratan
fungsional dan non-fungsional yang akan menjadi
dasar dari pengembangan website.

3.2. Design

Tahap ini bertujuan untuk merancang stuktur
konten dan fitur pembuatan website implementasi
penjualan handphone berbasis website yang diperoleh
dari tahap analisis yang telah dikumpulkan menjadi
desain perangkat lunak yang spesifik.

3.3. Implementation

Pengembang mengkodekan atau
mengimplementasikan website berdasarkan desain
yang telah ditentukan.

3.4. Testing/Verifcation

Setelah implementasi selesai, website akan diuji
untuk memastikan bahwa itu berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan sebelumnya. Pengujian
meliputi  pengujian  fungsionalitas,  pengujian
kesalahan (bug), pengujian integrasi, dan pengujian
kinerja menggunakan blackbox testing. Tujuannya
adalah untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan
yang mungkin ada sebelum perangkat lunak
diperkenalkan kepada pengguna.

3.5. Maintenance
Pengembang menjalankan atau mengoperasikan
perangkat lunak yang sudah jadi. Tahap pemeliharaan

terjadi setelah website diluncurkan dan digunakan oleh
pengguna. Ini  melibatkan pemeliharaan rutin,
pembaruan, dan perbaikan yang diperlukan untuk
memastikan kinerja yang optimal dan kepatuhan
dengan perubahan kebutuhan atau lingkungan yang
terjadi seiring waktu

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan analisis dalam penelitian ini mengulas
tentang hasil pengembangan sistem menggunakan
metode waterfall yang terdiri dari lima tahap, yaitu
analisis kebutuhan, desain, pengembangan, pengujian,
dan pemeliharaan.

4.1. Requirement analysis

Tahap pertama ini mencakup identifikasi dan
pemahaman kebutuhan Konter 76 cellular Purbalingga
terkait sistem atau aplikasi yang akan dikembangkan.
Hasil dari tahap ini adalah dokumen kebutuhan yang
menjelaskan fitur, fungsi, dan tujuan yang akan
direalisasikan dalam sistem. Analisis kebutuhan
didasarkan pada informasi mengenai permasalahan
yang telah diperoleh, yang dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan fungsional
Akses aplikasi
Login register

Pilih kategori

Lihat etalase produk
Detail produk
Keranjang

chekout

Pembayara

login

Kelola kategori
Kelola produk
Kelola pesanan
Kelola pembayaran
Kelola customer
Cetak laporan

Aktor

Customer

Admin

Pada table 1 kebutuhan fungsional yang
dibedakan berdasarkan aktor yang terlibat dalam
aplikasi. Untuk pengguna (User), terdapat akses untuk
mendaftar, login, pilih kategori, melihat etalase
produk, detail produk, keranjang, melakukan
checkout, dan transaksi pembayaran. Sementara itu,
untuk admin, aksesnya mencakup Login, kelola
kategori, pengelolaan produk, pengelolaan pesanan,
transaksi pembayaran, serta mencetak laporan. Tabel
ini menunjukkan berbagai fungsi yang harus ada untuk
memenuhi kebutuhan pengguna dan admin dalam
sistem.

4.2. Design

Desain sistem merupakan sebuah teknik
pemecahan masalah yang saling melengkapi yang
merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi
sistem yang lengkap. Berikut adalah beberapa design
website pada konter 76 cellular purbalingga.
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Gambar 2. Use case diagram

4.3. Usecase Diagram

Pada gambar 2. menunjukkan interaksi antara
dua aktor, yaitu Customer dan Admin, dengan
berbagai fungsi dalam sistem pemesanan produk.
Customer dapat melakukan aktivitas seperti melihat
produk, memilih produk, mengakses keranjang
belanja, login, melihat informasi pemesanan,
konfirmasi pesanan, serta menghubungi pihak admin.
Admin bertanggung jawab untuk mengelola data
customer, memverifikasi pesanan, mencetak laporan
pemesanan, serta melakukan konfirmasi pesanan.
Kedua aktor juga memiliki akses ke halaman beranda
dan fitur logout. Diagram ini menggambarkan alur
bagaimana customer dan admin berinteraksi dengan
sistem dalam proses pemesanan produk.

4.4. Squence diagram customer

Home Pemesanan

Gambar 3. Diagram squence customer

Pada Gambar 3. Sequence Diagram User, user
dapat mengakses halaman beranda website kemudian
melihat produk detail produk dan harga produk
kemudian dapat melakukan pemesanan produk dan
mencetak invoice pemesanan produk.

Gambar 4. Diagram squence admin

Pada gambar 4. Sequence Diagram Admin
diketahui bahwa admin memiliki hak akses di website
pemasaran produk meliputi input kategori produk,
input data produk, data customer, data pemesanan dan
laporan-laporan yang ada pada website.

4.5. Diagram class

"] | Q-

Gambar 5. Diagram class

LOZGUEWME ~Fmonn  2an

Pada gambar 5. diagram class ini
menggambarkan struktur basis data sederhana untuk
sistem e-commerce atau manajemen pesanan.
Terdapat tujuh tabel utama: kategori menyimpan data
kategori produk, produk berisi informasi produk
seperti nama, harga, deskripsi, foto, dan stok, serta
berelasi dengan kategori. Tabel customer menyimpan
data pelanggan, sedangkan invoice merekam pesanan
dengan informasi tanggal, total, dan statusnya, yang
berhubungan dengan tabel customer. Rincian pesanan
disimpan di invoice_detail yang berisi jumlah dan
harga produk yang dibeli. Tabel transaksi mencatat
detail transaksi berdasarkan invoice, dan admin
menyimpan data pengguna administrator. Hubungan
antar tabel ini memungkinkan pengelolaan data
produk, pelanggan, pesanan, dan transaksi dalam satu
sistem.
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4.6. Implementasi
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ambar 6 Etalase produk

Pada gambar 6. halaman lihat produk user dapat
melihat semua produk yang tersedia sehingga
customer dapat memilih produk yang di inginkan

OPPO A60 8GB+8GB/128GB [Military-
Grade Shock Resistance, Snapdragon
680, 45W SUPERVOOC, Dual Stereo
Speakers]

Rp. 2,480,000,

Gambar 7 Detail produk

Pada gambar 7. halaman detail produk customer
dapat melihat detail produk secara rinci dari judul
spesifikasi hingga deskripsi secara jelas.
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& cann passienn
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MY ACCOUNT

CUSTOMER SERVICE STAY CONNECTED

Gambar 8. Dashboard customer

Pada gambar 8. halaman dashboard customer
terdapat menu pemesanan saya, ganti passwod, edit
profile dan keluar

BUAT PESANAN

PUFORMASI PEMBELI | PENERIMABARANG Frooun WANGA  JUNLAN  TOTAL RARGA

s
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B

Gamar 9. Halaman checkout

Pada gambar 9. halaman check out customer
dapat membuat pesanan dengan mengisi formulir
informasi
pembayaran.

pembeli dan dapat melihat total

s

® v

o et Bt ol Bang Hure 34

Gambar O Halaman dashboard admln o

Pada gambar 10. dashboard admin menampilkan
semua menu yang hanya bisa di akses oleh admin yaitu
data kategori, data produk, data customer data
transaksi pemesanan,laporan penjualan, data admin
dan keluar.

O b Kategori O

o [

;
” o
=
o
" o
o
a
[ [y e -
Gambar 11 halaman kelola kategorr
Pada gambar 11. data kategori admin dapat
menambahkan kategori, menampilkan kategori,

mengedit kategori dan menghapus kategori
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Gambar 12. Halaman kelola data produk

Pada gambar 12. data produk admin dapat
menambahkan produk dari nama produk, Kkategori,
jumlah stok, foto produk dan harga. Selain itu admin
juga bisa mengedit dan menghapusnya.

Gambar 13. Halaman kelola customer

Pada gambar 13. halaman kelola customer admin
dapat melakukan menambahkan customer, mengedit
customer dan menghapus customer

s g crouen o - -
- EEEEEEmn
[ SN ... | - ] ¢
= - EEEmEmn
a

Gambar 14. Halaman konfirmasi pesanan B

Pada gambar 14. halaman transaksi admin dapat
mengkonfirmasi pesanan customer dan admin dapat
mengganti statusnya selain itu admin dapat mencetak
atau mengeprint

Gambar 15. Halaman cet:

ak laporan

Pada gambar 15. halaman laporan admin dapat
mencetak atau print laporan penjualan berdasarkan
hari,tanggal dan tahun yang dapat di tentukan.

4.7. Testing
Tabel 2. Black box Testing
No Pengujian Hasil Yang Diha Hasil
rapkan
Pengguna berhasil
1 Login (Valid) login dan diarahkan | berhasil
ke dashboard
A Muncul pesan error
2 Log\'/ll(izl)dak "Username atau berhasil
password salah"
Daftar produk dari
3 Pilih kategori kategori yang dipilih | berhasil
ditampilkan
Lihat etalase Semua produk yang .
4 produk tersedia ditampilkan berhasil
. . Detail produk
5 L'h?:)gjlt(a” ditampilkan dengan | berhasil
P informasi lengkap
Tambah Produk berhasil
6 produk ke ditambahkan ke berhasil
keranjang keranjang
7 Checkout Melanjutkan ke berhasil
halaman pembayaran
Pembayaran Pembayaran
8 d berhasil, transaksi berhasil
(Valid) - " .
dikonfirmasi
Pembayaran Muncul pesan error .
9 (Tidak Valid) "Pembayaran gagal" berhasil
Kelola kateqori Kategori berhasil
10 eg ditambahkan atau berhasil
(Admin) .
dihapus
Kelola produk Produk berhasil
11 (A dr?ﬁn) ditambahkan atau berhasil
dihapus dari etalase
Kelola pesanan Daftar pesanan .
12 (Admin) berhasil ditampilkan | €3S
Kelola .
13 pembayaran Pemb_ayara_n ber_hasn berhasil
. dikonfirmasi
(Admin)
Kelola
14 customer belr)tg;ﬁr dcil':asrtﬁni]ﬁ:an berhasil
(Admin) P
Cetak laporan Laporan berhasil .
151 7 (Admin) dicetak berhasil
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Tabel tersebut berisi pengujian fungsionalitas
dalam sebuah sistem, yang mencakup skenario login,
pemilihan kategori, tampilan produk, hingga proses
checkout dan pembayaran. Setiap pengujian diuji
berdasarkan hasil yang diharapkan, seperti login yang
berhasil akan mengarahkan pengguna ke dashboard,
sementara login tidak valid akan memunculkan pesan
error. Fitur-fitur lainnya seperti menambah produk ke
keranjang, checkout, pembayaran, serta pengelolaan
kategori, produk, pesanan, pembayaran, dan
pelanggan oleh admin juga diuji dan berhasil sesuai
dengan ekspektasi. Semua pengujian pada tabel ini
menunjukkan hasil yang berhasil sesuai dengan yang
diharapkan.

4.8. Maintenance

Perawatan atau maintenance pada sebuah website
sangat penting untuk memastikan situs tersebut
berfungsi dengan baik, aman, dan memberikan
pengalaman pengguna yang optimal. Berikut adalah
perawatan yang dilakukan pada Konter 76 cellular
Purbalingga

4.9. Backup Rutin

Lakukan backup data secara rutin, termasuk
database dan file website, untuk mencegah kehilangan
data akibat kerusakan atau serangan. Penyimpanan
Terpisah: Simpan backup di lokasi yang berbeda dari
server utama untuk keamanan ekstra

4.10.Pembaruan Keamanan

Terapkan patch keamanan segera setelah dirilis.
Pemindaian Malware: Lakukan pemindaian rutin
untuk mendeteksi dan menghapus malware. Sertifikat
SSL: Pastikan sertifikat SSL masih berlaku untuk
menjaga keamanan data pengguna.

4.11. Optimasi Database

Lakukan optimasi database untuk memastikan
performa yang optimal. Pembersihan Data: Hapus data
yang tidak diperlukan secara berkala untuk menjaga
Kinerja

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan solusi e-commerce
berbasis website untuk Konter 76 cellular Purbalingga
dengan  menggunakan metode pengembangan
Waterfall, yang dirancang untuk mengatasi tantangan
seperti jangkauan pemasaran yang terbatas dan proses
penjualan  yang tidak efisien.  Sistem ini
memungkinkan Konter 76 cellular untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi penjualan,
serta memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
melihat produk, memesan, dan bertransaksi secara
online. Pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur
sistem  berfungsi dengan baik, mendukung
pengalaman belanja yang lebih optimal. Diharapkan,
sistem ini dapat meningkatkan daya saing Konter 76
cellular dan memberikan nilai tambah bagi konsumen,
sementara perawatan dan pemeliharaan yang tepat

akan memastikan keamanan serta kinerja situs tetap
optimal.

Perbaikan dan optimasi UX/UI perlu dilakukan
untuk memastikan antarmuka yang ramah pengguna
serta mudah dipahami oleh konsumen maupun admin,
dengan menambahkan elemen visual yang menarik
dan responsif untuk pengalaman pengguna (UX) yang
optimal di berbagai perangkat. Selain itu, penambahan
fitur lanjutan seperti program loyalitas pelanggan,
diskon, atau ulasan produk dapat meningkatkan
interaksi dengan konsumen dan memberikan nilai
kompetitif. Untuk mendukung pertumbuhan, optimasi
SEO harus diterapkan agar website lebih mudah
ditemukan oleh calon pelanggan, serta strategi
pemasaran digital seperti kampanye iklan online dapat
membantu menarik lebih banyak pengunjung.
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